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ABSTRAK 
Kesehatan ibu hamil dan bayi merupakan salah satu aspek yang sangat penting dalam 
sistem kesehatan masyarakat. Pendidikan kesehatan kepada ibu hamil yang memiliki 
risiko komplikasi tinggi sangat penting untuk meningkatkan pengetahuan mereka mengenai 
pentingnya pemeriksaan rutin, pengenalan tanda-tanda komplikasi, serta langkah-langkah 
pencegahan yang dapat diambil untuk memastikan kehamilan yang sehat. Perilaku 
pencegahan yang dimaksud mencakup berbagai tindakan yang dapat dilakukan oleh ibu 
hamil untuk mencegah atau mengurangi risiko komplikasi, seperti melakukan pemeriksaan 
kehamilan secara rutin, mengenali tanda-tanda komplikasi sejak dini, menjaga pola makan 
sehat, serta memastikan pola hidup yang baik. Tujuan penelitian ini diketahuinya 
Efektivitas Edukasi Kesehatan dalam Perilaku Pencegahan Gadar Maternal dan Bayi pada 
Ibu Dengan Resiko Komplikasi di RSUD Empat Lawang. Desain penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah quasi eksperemintal Design dengan rancangan “Two Group Pre 
test-Post test”. Populasi dalam penelitian ini adalah semua perawat di ruang intensive care 
unit RSUD Empat Lawang dengan total populasi sebesar 182. Total populasi diperoleh dari 
data yang terdapat di RSUD Empat Lawang. Dalam penelitian ini menggunakan teknik 
pengambilan sampel, yaitu stratified random sampling yang merupakan suatu metode 
penentuan sampel dengan mengambil responden yang kebetulan ada atau tersedia di 
lokasi yang sesuai dengan konteks penelitian (Adiputra et al., 2021). Jumlah responden di 
dalam penelitian ini adalah sebanyak 25 responden Hasil penelitian ini menunjukan ada 
pengaruh Efektivitas Edukasi Kesehatan dalam Pencegahan Gadar Maternal dan Bayi 
pada Ibu Dengan Resiko Komplikasi di RSUD Empat Lawang Saran penelitian ini dapat 
menjadi sumber referensi akademik yang kaya bagi dosen dan mahasiswa di FIKes 
Dehasen dalam bidang kesehatan ibu dan anak, khususnya dalam pencegahan 
komplikasi kehamilan. 
 
ABSTRACT  
Maternal and infant health is a crucial aspect of the public health system. Health education 
for pregnant women at high risk of complications is crucial to increase their knowledge of 
the importance of routine checkups, recognizing signs of complications, and preventive 
measures to ensure a healthy pregnancy. Preventive behaviors include various actions that 
pregnant women can take to prevent or reduce the risk of complications, such as 
conducting regular pregnancy checkups, recognizing early signs of complications, 
maintaining a healthy diet, and maintaining a healthy lifestyle. The purpose of this study 
was to determine the effectiveness of health education in maternal and infant risk 
prevention behaviors in mothers at risk of complications at Empat Lawang Regional 
Hospital. The research design used in this study was a quasi-experimental design with a 
"Two Group Pre-test-Post-test" design. The population in this study were all nurses in the 
intensive care unit at Empat Lawang Regional Hospital with a total population of 182. The 
total population was obtained from data at Empat Lawang Regional Hospital. In this study, 
a sampling technique was used, namely stratified random sampling, which is a method of 
determining samples by taking respondents who happen to be present or available at a 
location that is appropriate to the research context (Adiputra et al., 2021). The number of 
respondents in this study was 25 respondents. The results of this study indicate that there 
is an influence of the Effectiveness of Health Education in Preventing Maternal and Infant 
Risks in Mothers with Risk of Complications at Empat Lawang Regional Hospital. 
Suggestions for this study can be a rich source of academic references for lecturers and 
students at FIKes Dehasen in the field of maternal and child health, especially in preventing 
pregnancy complications. 
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PENDAHULUAN 
 

Kesehatan ibu hamil dan bayi merupakan salah satu aspek yang sangat penting dalam sistem 
kesehatan masyarakat. Meskipun telah ada berbagai upaya untuk menurunkan angka kematian ibu 
dan bayi, Global Health Observatory (GHO) dari World Health Organization (WHO) mencatat bahwa 
komplikasi kehamilan dan persalinan masih menjadi penyebab utama kematian ibu dan bayi di 
banyak negara berkembang, termasuk Indonesia. Menurut data WHO, kematian ibu dan bayi yang 
disebabkan oleh komplikasi kehamilan dapat dicegah dengan pengelolaan yang tepat dan pendidikan 
kesehatan yang lebih efektif. Hal ini menandakan pentingnya pengetahuan ibu hamil tentang tanda-
tanda bahaya dan tindakan pencegahan yang tepat untuk menghindari komplikasi tersebut. Menurut 
WHO (2023), sekitar 295.000 perempuan meninggal setiap tahun akibat komplikasi terkait kehamilan 
dan persalinan, yang berkontribusi terhadap tingginya angka kematian ibu global. Komplikasi seperti 
perdarahan, infeksi, hipertensi dalam kehamilan, dan aborsi tidak aman menjadi penyebab utama 
kematian ibu. Meskipun terdapat penurunan angka kematian ibu dibandingkan dengan dua dekade 
lalu, namun angka tersebut masih jauh dari target Sustainable Development Goals (SDGs) yang 
ditetapkan oleh PBB untuk mengurangi kematian ibu hingga di bawah 70 per 100.000 kelahiran hidup 
pada tahun 2030. Di tingkat global, kematian balita juga tetap menjadi masalah besar. UNICEF 
(2023) melaporkan bahwa sekitar 5 juta balita meninggal setiap tahun, dengan penyebab utama 
adalah pneumonia, diarrhea, dan malnutrisi yang merupakan dampak dari terjadinya komplikasi pada 
kehamilan, BBLR, dan bayi premature. Meskipun angka kematian balita global telah menurun secara 
signifikan dalam dua dekade terakhir, negara-negara berkembang masih menghadapi tingkat 
kematian balita yang tinggi, yang sering kali dipengaruhi oleh kurangnya akses ke imunisasi, kualitas 
layanan kesehatan anak, dan kurangnya pemahaman tentang pola makan sehat. Kawasan Afrika 
memiliki angka kematian ibu tertinggi di dunia. WHO (2023) mencatat bahwa sekitar 66% kematian 
ibu terjadi di Afrika Sub-Sahara. Negara-negara seperti Chad, Nigeria, dan Somalia mencatatkan 
angka kematian ibu yang sangat tinggi, dengan lebih dari 800 kematian per 100.000 kelahiran hidup. 
Faktor-faktor yang mempengaruhi tingginya angka kematian ibu di kawasan ini termasuk akses 
terbatas terhadap layanan kesehatan, ketidakmampuan dalam menyediakan perawatan persalinan 
yang aman, dan tingginya prevalensi penyakit infeksi dan komplikasi kehamilan seperti preeklamsia 
dan perdarahan pasca persalinan.  

Di kawasan Asia Tenggara, meskipun ada kemajuan dalam mengurangi kematian ibu, angka 
kematian ibu masih lebih tinggi dibandingkan dengan kawasan Asia Timur. WHO (2023) melaporkan 
bahwa 58.000 ibu meninggal setiap tahun di kawasan ini. Negara-negara dengan tingkat kematian 
ibu yang tinggi termasuk Indonesia, Bangladesh, dan India. Di Indonesia, meskipun ada penurunan 
signifikan, angka kematian ibu tetap tercatat sekitar 305 per 100.000 kelahiran hidup pada tahun 
2022, menurut Kementerian Kesehatan Indonesia (2022). Faktor-faktor yang berkontribusi terhadap 
tingginya angka kematian ibu di Asia Tenggara meliputi keterbatasan akses ke layanan kesehatan 
berkualitas, kurangnya perlikau pencegahan terjadinya hal yang tidak diinginginkan selama 
kehamilan kurang, terutama di daerah pedesaan, serta tingginya tingkat kemiskinan yang membatasi 
ibu hamil untuk mendapatkan perawatan prenatal dan persalinan yang aman. Keterlambatan dalam 
mendapatkan perawatan medis dan kurangnya pengetahuan ibu mengenai tanda bahaya kehamilan 
juga menjadi faktor penyebab tingginya kematian ibu di kawasan ini (Wulandari, 2023). Di Afrika Sub-
Sahara, sekitar 1 juta balita meninggal setiap tahun, dengan penyebab utama adalah infeksi selama 
kehamilan dan malnutrisi. Negara-negara seperti Nigeria, Chad, dan Etiopia memiliki angka kematian 
balita yang sangat tinggi, dengan sekitar 100 kematian per 1.000 kelahiran hidup (UNICEF, 2022).  

Di kawasan ini, masalah seperti kekurangan gizi, kurangnya imunisasi, dan akses terbatas ke 
fasilitas kesehatan menjadi tantangan utama dalam mengurangi kematian balita. Sementara itu, di 
Asia Tenggara, meskipun ada penurunan kematian balita yang signifikan, angka kematian balita di 
negara-negara seperti Indonesia dan Bangladesh masih cukup tinggi. Di Indonesia, angka kematian 
balita tercatat sekitar 28 per 1.000 kelahiran hidup pada tahun 2022, menurut Kementerian 
Kesehatan Indonesia (2022). Penyakit infeksi, komplikasi pada saat masa kehamilan dan kurangnya 
akses terhadap imunisasi dasar serta layanan kesehatan berkualitas masih menjadi faktor utama 
kematian balita di negara ini. Pendidikan kesehatan kepada ibu hamil yang memiliki risiko komplikasi 
tinggi sangat penting untuk meningkatkan pengetahuan mereka mengenai pentingnya pemeriksaan 
rutin, pengenalan tanda-tanda komplikasi, serta langkah-langkah pencegahan yang dapat diambil 
untuk memastikan kehamilan yang sehat. Namun, meskipun telah ada berbagai program edukasi 
kesehatan, masih banyak ibu hamil dengan risiko komplikasi yang tidak memiliki pengetahuan yang 
cukup tentang cara mencegah komplikasi maternal. Menurut Kementerian Kesehatan Republik 
Indonesia (2020), angka kematian ibu dan bayi di Indonesia masih menunjukkan tren yang 
memprihatinkan, meskipun telah ada peningkatan kesadaran dan pemeriksaan antenatal yang lebih 
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baik. Menurut Mulyadi et al. (2021), rendahnya pengetahuan ibu hamil mengenai bahaya komplikasi 
kehamilan, seperti preeklamsia, diabetes gestasional, dan infeksi selama kehamilan, masih menjadi 
masalah besar. Selain itu, akses terbatas terhadap informasi medis yang memadai, serta faktor sosial 
dan budaya yang mempengaruhi pandangan ibu hamil terhadap kesehatan, menjadi tantangan dalam 
pemberian edukasi yang efektif. Oleh karena itu, sangat penting untuk mengevaluasi sejauh mana 
efektivitas edukasi kesehatan dapat memengaruhi perilaku pencegahan komplikasi pada ibu hamil 
dengan risiko tinggi, serta bagaimana faktor-faktor sosial dan ekonomi turut memengaruhi penerapan 
perilaku tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Perilaku pencegahan yang dimaksud mencakup 
berbagai tindakan yang dapat dilakukan oleh ibu hamil untuk mencegah atau mengurangi risiko 
komplikasi, seperti melakukan pemeriksaan kehamilan secara rutin, mengenali tanda-tanda 
komplikasi sejak dini, menjaga pola makan sehat, serta memastikan pola hidup yang baik. Namun, 
untuk mengubah perilaku ini, diperlukan pendekatan yang lebih terstruktur dan berbasis bukti, yaitu 
dengan menggunakan pendidikan kesehatan yang didesain secara tepat. Sebagai contoh, 
pendekatan berbasis komunitas yang melibatkan tenaga kesehatan seperti bidan dan perawat untuk 
memberikan edukasi langsung kepada ibu hamil mengenai bahaya komplikasi kehamilan dapat 
memberikan dampak positif. Penelitian yang dilakukan oleh Wahyuni et al. (2021) mengungkapkan 
bahwa ibu hamil yang mendapatkan edukasi langsung dan berkelanjutan mengenai tanda bahaya 
kehamilan lebih cenderung melakukan tindakan pencegahan yang benar dibandingkan ibu hamil 
yang tidak menerima edukasi yang memadai.  

Penelitian tersebut menyoroti pentingnya penggunaan metode yang interaktif dan mudah 
dipahami dalam penyampaian edukasi kesehatan kepada ibu hamil, sehingga pengetahuan yang 
diperoleh dapat diterapkan dalam praktik sehari-hari. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 
menilai efektivitas edukasi kesehatan terhadap perilaku pencegahan komplikasi pada ibu hamil 
dengan risiko komplikasi tinggi. Pendekatan yang berbasis pada pengetahuan dan perilaku ibu hamil 
sangat penting dalam mengurangi angka kematian ibu dan bayi. Teori Perilaku Kesehatan (Health 
Belief Model) yang dikemukakan oleh Rosenstock (1974) menyatakan bahwa perubahan perilaku 
kesehatan dapat terjadi apabila individu merasa rentan terhadap ancaman kesehatan dan percaya 
bahwa tindakan pencegahan yang dilakukan dapat mengurangi ancaman tersebut. Model ini relevan 
dalam konteks ini, karena ibu hamil yang merasa terinformasi dengan baik tentang risiko komplikasi 
dan yakin bahwa langkah-langkah pencegahan akan bermanfaat, akan lebih cenderung mengubah 
perilaku mereka untuk mencegah komplikasi tersebut. Selain itu, penting untuk mempertimbangkan 
faktor sosial, budaya, dan ekonomi dalam merancang program edukasi kesehatan. Wulandari (2020) 
menyatakan bahwa dukungan sosial dan akses terhadap informasi medis sangat berperan dalam 
keberhasilan edukasi kesehatan.  

Faktor sosial, seperti dukungan keluarga dan lingkungan sekitar, dapat memotivasi ibu hamil 
untuk mengikuti anjuran kesehatan. Sementara itu, faktor ekonomi, seperti kemampuan untuk 
mengakses layanan kesehatan, juga menjadi penghalang bagi sebagian ibu hamil untuk 
mendapatkan perawatan yang diperlukan. Sebagai langkah untuk menanggulangi masalah ini, 
penelitian mengenai efektivitas edukasi kesehatan terhadap perilaku pencegahan komplikasi 
maternal dan bayi pada ibu hamil dengan risiko komplikasi tinggi di Indonesia menjadi sangat 
penting. Intervensi edukasi yang berbasis pada kebutuhan nyata ibu hamil, disertai dengan metode 
yang interaktif dan mudah dipahami, dapat memberikan dampak yang signifikan terhadap 
pengurangan angka kematian ibu dan bayi. Meskipun sudah ada berbagai upaya untuk mengurangi 
kematian ibu dan bayi, angka kematian tetap tinggi di banyak negara berkembang, terutama di Afrika 
Sub-Sahara dan Asia Tenggara. Faktor-faktor seperti akses terbatas ke fasilitas kesehatan, 
kurangnya pengetahuan ibu, dan keterlambatan dalam mendapatkan perawatan menjadi tantangan 
utama dalam menurunkan angka kematian. Oleh karena itu, perilaku pencegahan yang melibatkan 
pemeriksaan rutin, deteksi dini tanda komplikasi, pola makan sehat, dan imunisasi yang tepat sangat 
penting, terutama bagi ibu hamil dengan risiko komplikasi tinggi. Edukasi kesehatan yang berbasis 
bukti dan pendekatan berbasis komunitas menjadi kunci untuk meningkatkan penerapan perilaku 
pencegahan yang efektif. 
 

LANDASAN TEORI 
 

Edukasi Kesehatan 
Edukasi kesehatan adalah upaya untuk meningkatkan pengetahuan, sikap, dan perilaku 

individu atau kelompok terkait kesehatan, sehingga dapat mendorong perubahan menuju pola hidup 
yang lebih sehat. Dalam konteks ini, edukasi kesehatan tidak hanya terbatas pada penyuluhan atau 
informasi yang diberikan oleh tenaga kesehatan, tetapi juga mencakup berbagai pendekatan untuk 
membantu individu dan masyarakat dalam mengambil keputusan kesehatan yang lebih baik. Secara 
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lebih luas, edukasi kesehatan mencakup proses penyebaran informasi dan pembelajaran yang 
memungkinkan perubahan yang signifikan dalam perilaku kesehatan masyarakat, seperti 
penghindaran penyakit, pengelolaan kondisi kesehatan yang ada, dan penerapan gaya hidup sehat. 
Menurut WHO (2021), edukasi kesehatan adalah “proses yang memungkinkan individu, keluarga, 
dan masyarakat untuk meningkatkan kontrol mereka terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi 
kesehatan, dan untuk memperbaiki kualitas hidup mereka.” Dengan demikian, edukasi kesehatan 
berfungsi tidak hanya sebagai penyuluhan informasi, tetapi juga sebagai upaya pemberdayaan, di 
mana individu atau kelompok diberdayakan untuk memahami dan mengambil tindakan berdasarkan 
informasi yang diterima. 
 
Gadar Maternal dan Bayi 

 Gadar maternal merujuk pada kondisi atau fenomena yang terjadi selama masa kehamilan 
atau setelah kelahiran yang dapat memengaruhi kesehatan ibu dan bayi secara keseluruhan. Gadar 
sendiri sering dikaitkan dengan fenomena perubahan hormonal dan fisiologis dalam tubuh ibu hamil 
yang memiliki dampak langsung atau tidak langsung terhadap perkembangan janin dan kesehatan 
bayi setelah lahir. Gadar maternal dapat mencakup berbagai macam masalah kesehatan yang 
melibatkan ibu, mulai dari komplikasi medis selama kehamilan, perubahan dalam pola makan, hingga 
kondisi psikologis yang dapat berpengaruh pada kelahiran dan kesehatan bayi. Beberapa penelitian 
menyoroti pentingnya pemantauan kesehatan ibu secara menyeluruh selama kehamilan untuk 
mencegah dampak buruk yang bisa memengaruhi bayi, seperti kelahiran prematur, berat badan lahir 
rendah, dan gangguan perkembangan bayi (Simpson et al., 2020).  
 
Perilaku 

Perilaku pencegahan gadar maternal dan bayi merujuk pada tindakan yang dilakukan oleh ibu 
hamil atau individu yang terlibat dalam merawat ibu hamil untuk mencegah timbulnya kondisi-kondisi 
yang dapat membahayakan kesehatan ibu dan bayi, baik selama kehamilan maupun setelah 
kelahiran. Pencegahan ini dapat mencakup perubahan gaya hidup, perawatan medis, serta upaya 
psikologis yang ditujukan untuk mengurangi risiko komplikasi atau gangguan kesehatan yang dapat 
timbul selama masa kehamilan dan persalinan (Roberts & Stewart, 2021). Pentingnya perilaku 
pencegahan dalam konteks kesehatan maternal dan neonatal telah menjadi fokus utama dalam 
penelitian kesehatan global, karena dampaknya yang besar terhadap kualitas hidup ibu dan bayi, 
serta peningkatan angka kelangsungan hidup bayi baru lahir. 
 
Efektivitas Edukasi Kesehatan dalam Perilaku Pencegahan Gadar Maternal dan Bayi pada Ibu 
Dengan Resiko Komplikasi 

Edukasi kesehatan memiliki peran penting dalam perilaku pencegahan komplikasi maternal 
dan bayi, terutama pada ibu hamil yang berisiko tinggi mengalami komplikasi selama kehamilan. 
Sebagai proses penyuluhan yang bertujuan meningkatkan pengetahuan, sikap, dan perilaku sehat, 
edukasi kesehatan dapat memperbaiki pemahaman ibu hamil mengenai potensi bahaya yang 
mungkin timbul serta bagaimana cara mencegahnya. Ketika ibu hamil dengan risiko komplikasi 
menerima edukasi yang tepat, hal ini akan meningkatkan kesadaran mereka terhadap pentingnya 
pemeriksaan prenatal, manajemen stres, asupan gizi yang baik, serta langkah-langkah pencegahan 
infeksi yang penting untuk kesehatan mereka dan bayi.  

Teori yang mendasari efektivitas edukasi kesehatan dapat dilihat dari dua sudut pandang 
utama: Teori Pembelajaran Sosial dan Teori Perilaku Kesehatan. Menurut Bandura (1977), Teori 
Pembelajaran Sosial mengemukakan bahwa individu mempelajari perilaku melalui observasi dan 
interaksi sosial. Dengan demikian, penyuluhan yang efektif dapat membentuk perilaku ibu hamil 
melalui contoh yang diberikan oleh tenaga medis atau melalui interaksi dengan sesama ibu hamil. 
Pemberian informasi yang jelas dan relevan, serta dukungan sosial dari keluarga dan komunitas, 
dapat memotivasi ibu untuk mengadopsi perilaku pencegahan yang lebih baik. 

Sementara itu, Teori Perilaku Kesehatan, seperti yang dijelaskan oleh Rosenstock et al. (1988) 
dalam Health Belief Model, berfokus pada bagaimana persepsi seseorang terhadap ancaman 
kesehatan mempengaruhi tindakan pencegahan yang mereka ambil. Dalam konteks ibu hamil 
dengan risiko komplikasi, jika ibu memahami dampak risiko komplikasi kesehatan, baik untuk diri 
mereka sendiri maupun bayi, mereka lebih mungkin untuk mengambil tindakan preventif seperti rutin 
memeriksakan diri, mengatur pola makan, atau mengelola stres secara efektif. 

Beberapa penelitian terbaru mendukung temuan bahwa edukasi kesehatan berperan signifikan 
dalam meningkatkan perilaku pencegahan pada ibu hamil dengan risiko komplikasi. Dalam sebuah 
studi yang dilakukan oleh Brown et al. (2020), ditemukan bahwa ibu hamil yang menerima pendidikan 
kesehatan yang tepat tentang komplikasi kehamilan, seperti hipertensi gestasional dan diabetes 



 

Student Scientific Journal, Vol. 4 No. 1 Januari 2026  page: 11–20 | 15  

gestasional, lebih cenderung untuk melakukan tindakan pencegahan yang sesuai, seperti memantau 
tekanan darah mereka secara rutin dan mengelola asupan makanan mereka. 

Penelitian oleh Foster et al. (2021) menunjukkan bahwa edukasi mengenai manajemen stres 
selama kehamilan sangat efektif dalam mengurangi tingkat kecemasan dan depresi pada ibu, yang 
dapat meningkatkan kesehatan mental dan fisik ibu hamil. Penelitian ini menemukan bahwa ibu yang 
mengikuti program edukasi psikososial yang berfokus pada teknik relaksasi dan strategi pengelolaan 
stres memiliki hasil kehamilan yang lebih baik, dengan penurunan risiko kelahiran prematur dan berat 
badan lahir rendah pada bayi. 

Penelitian yang dilakukan oleh Kang et al. (2021) memperlihatkan bahwa edukasi tentang 
vaksinasi dan pencegahan infeksi juga memberikan dampak yang signifikan terhadap perilaku 
pencegahan ibu hamil dengan risiko komplikasi. Ibu yang mendapatkan informasi yang jelas 
mengenai manfaat vaksinasi dan cara pencegahan infeksi lebih cenderung untuk mematuhi jadwal 
vaksinasi dan mengambil tindakan pencegahan, seperti menjaga kebersihan dan menghindari kontak 
dengan orang yang sakit. Hal ini sangat penting, mengingat infeksi maternal dapat menyebabkan 
komplikasi serius bagi ibu dan bayi. 

Di sisi lain, Liu et al. (2021) dalam penelitiannya menunjukkan bahwa penggunaan aplikasi 
kesehatan untuk melacak kesehatan ibu hamil juga berkontribusi pada perilaku pencegahan yang 
lebih baik. Ibu yang menggunakan aplikasi untuk memonitor pola makan, tekanan darah, dan gejala 
kehamilan lainnya lebih terinformasi dan lebih cepat dalam merespons tanda-tanda masalah, yang 
pada gilirannya dapat mencegah komplikasi lebih lanjut. Teknologi ini juga memungkinkan ibu untuk 
tetap terhubung dengan penyedia layanan kesehatan, memberikan kemudahan akses dan konseling 
yang lebih cepat. 

Edukasi kesehatan yang efektif dapat menghasilkan perubahan signifikan dalam perilaku ibu 
hamil, yang pada gilirannya mengurangi risiko komplikasi maternal dan neonatal. Menurut penelitian 
oleh Roberts & Stewart (2021), ibu yang teredukasi dengan baik mengenai tanda-tanda bahaya 
kehamilan dan tindakan pencegahan yang perlu dilakukan, seperti menghindari stres berlebihan, 
mengatur pola makan yang seimbang, serta melakukan pemeriksaan rutin, cenderung memiliki 
kehamilan yang lebih sehat dan melahirkan bayi dengan kondisi yang baik. 

Bahkan pada ibu dengan risiko komplikasi tinggi, edukasi yang tepat dapat mencegah 
terjadinya masalah serius, seperti kelahiran prematur, infeksi, atau hipertensi. Sebagai contoh, dalam 
penelitian oleh Perez et al. (2020), ditemukan bahwa program edukasi mengenai pengelolaan 
diabetes gestasional membantu ibu untuk mengelola kadar gula darah mereka lebih baik, yang 
mengurangi risiko kelahiran prematur dan komplikasi lain yang sering kali terkait dengan diabetes 
gestasional. 

 

METODE PENELITIAN 
 
Analisis Univariat  

Analisis univariat adalah analisis yang dilakukan terhadap tiap variabel dari hasil penelitian. 
Pada umumnya dalam analisa hanya menghasilkan distribusi frekuensi dari tiap variabel dependen. 
Pada penelitian ini, analisis univariat untuk mengetahui distribusi frekuensi hubungan stres kerja dan 
lingkungan kerja terhadap work life balance pada petugas rehabilitasi BNN Provinsi Bengkulu Tahun 
2025. Analisis ini dilakukan dengan menggunakan rumus: 

P =  

Keterangan : 
P = Proporsi 
F = Frekuensi 
N = Jumlah seluruh sampel 

 
Analisis Bivariat 

Analisis bivariat digunakan untuk mengetahui hubungan antara variabel dependen dan 
independen. Analisis ini dilakukan dengan menggunakan tabel silang (cross tabulation). Penelitian ini 
menggunakan uji Fisher's Exact Test. Pemilihan uji ini karena data penelitian tidak memenuhi syarat 
asumsi uji Chi-Square, di mana lebih dari 20% sel dalam tabel memiliki nilai harapan (expected count) 
kurang dari 5. Kondisi ini membuat hasil uji Chi-Square menjadi tidak valid. Pengambilan keputusan 
didasarkan pada derajat kepercayaan 95% (α = 0,05). Hasil uji dinyatakan signifikan secara statistik 
jika nilai p-value (Sig.) dari Fisher's Exact Test < 0,05, yang berarti terdapat hubungan yang signifikan 
antara variabel independen (stres kerja dan lingkungan kerja) dan variabel dependen (work life 
balance). 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil 

Analisis Univariat 
Analisis univariat pada penelitian ini untuk melihat gambaran efektivitas edukasi kesehatan 

dalam pencegahan gadar maternal dan bayi pada ibu dengan resiko komplikasi di RSUD Empat 
Lawang. Hasil analisis univariat disajikan dalam tabel sebagai berikut: 
 
Tabel 1 Distribusi frekuensi pengetahuan kesehatan sebelum dan sesudah edukkasi 
Kesehatan dalam pencegahan gadar maternal dan bayi pada ibu dengan resiko komplikasi di 
RSUD Empat Lawang. 

No. Pengetahuan Sebelum Frekuensi Persentase 

1. Kurang 10 40,0 

2. Cukup 12 48,0 

3. Baik 3 12,0 

Total 25 100 

No. Pengetahuan Sesudah Frekuensi Persentase 

1. Cukup 14 56,0 

2. Baik 11 44,0 

Total 25 100 

 
Tabel 1 diatas menunjukkan bahwa pengetahuan sebelum pelaksanaan yang paling tinggi 

adalah pengetahuan cukup 12 (48,0%). Sedangkan pengetahuan sesudah pelaksanaan yang paling 
tinggi adalah pengetahuan cukup 14 (56,0%).  
 
Analisis Bivariat 
Tabel 2 Perbedaan rata-rata sebelum dan sesudah edukkasi Kesehatan dalam pencegahan 
gadar maternal dan bayi pada ibu dengan resiko komplikasi di RSUD Empat Lawang 

Pengetahuan Pre 
dan Post 

N (25) Mean Rank Sum Of Rank P Value Z 

Negatif Rank 0 0,00 0,00 

0,000 -4,028 
Positif Rank 20 10,50 210,00 

Ties 5   

 
Berdasarkan tabel 2 uji wilcoxon didapatkan negative rank pada pengetahuan dengan mean 

rank 0,00 x/m dan sum of ranks 0,00 x/m.  Negative rank pada frekuensi nafas menunjukkan bahwa 
pengetahuan sebelum tindakan lebih rendah dari pada pengetahuan setelah tindakan.  

Hasil analisis pada pengetahuan sebelum dan setelah intervensi menunjukkan nilai p value = 
0.000 < α 0.05 sehingga dapat disimpulkan Ho gagal diterima atau Ha diterima yang berarti ada 
perbedaan rerata nilai pengetahuan sebelum dan setelah diberikan edukasi kesehatan. Sehingga 
dapat disimpulkan ada pengaruh Efektivitas Edukasi Kesehatan dalam Pencegahan Gadar Maternal 
dan Bayi pada Ibu Dengan Resiko Komplikasi di RSUD Empat Lawang. 
 
Pembahasan  

Analisis Univariat 
Distribusi frekuensi pengetahuan kesehatan sebelum dan sesudah edukkasi Kesehatan dalam 
pencegahan gadar maternal dan bayi pada ibu dengan resiko komplikasi di RSUD Empat 
Lawang. 

Tabel 1 diatas menunjukkan bahwa pengetahuan sebelum pelaksanaan yang paling tinggi 
adalah pengetahuan cukup 12 (48,0%). Sedangkan pengetahuan sesudah pelaksanaan yang paling 
tinggi adalah pengetahuan cukup 14 (56,0%).  

Hasil penelitian menunjukan adanya peningkatan hasil pengetahuan responden berdasarkan 
pre dan post test. Dimana setiap responden memiliki skor pengetahuan yang berbeda-beda. Pre dan 
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post test memiliki 10 pertanyaan dimana Sebagian besar responden bisa menjawab pertanyaan dan 
memiliki pengetahuan yang cukup. Berdasarkan hasil tersebut peneliti berasumsi bahwa edukasi 
yang diberika kepada responden dapat menjadikan intervensi yang efektif yang dapat digunakan 
dalam menambah pengetahuan ibu hamil. 

Pendidikan kesehatan kepada ibu hamil yang memiliki risiko komplikasi tinggi sangat penting 
untuk meningkatkan pengetahuan mereka mengenai pentingnya pemeriksaan rutin, pengenalan 
tanda-tanda komplikasi, serta langkah-langkah pencegahan yang dapat diambil untuk memastikan 
kehamilan yang sehat. Namun, meskipun telah ada berbagai program edukasi kesehatan, masih 
banyak ibu hamil dengan risiko komplikasi yang tidak memiliki pengetahuan yang cukup tentang cara 
mencegah komplikasi maternal. Menurut Kementerian Kesehatan Republik Indonesia (2020), angka 
kematian ibu dan bayi di Indonesia masih menunjukkan tren yang memprihatinkan, meskipun telah 
ada peningkatan kesadaran dan pemeriksaan antenatal yang lebih baik. 

Menurut Mulyadi et al. (2021), rendahnya pengetahuan ibu hamil mengenai bahaya komplikasi 
kehamilan, seperti preeklamsia, diabetes gestasional, dan infeksi selama kehamilan, masih menjadi 
masalah besar. Selain itu, akses terbatas terhadap informasi medis yang memadai, serta faktor 
sosial dan budaya yang mempengaruhi pandangan ibu hamil terhadap kesehatan, menjadi tantangan 
dalam pemberian edukasi yang efektif. Oleh karena itu, sangat penting untuk mengevaluasi sejauh 
mana efektivitas edukasi kesehatan dapat memengaruhi perilaku pencegahan komplikasi pada ibu 
hamil dengan risiko tinggi, serta bagaimana faktor-faktor sosial dan ekonomi turut memengaruhi 
penerapan perilaku tersebut dalam kehidupan sehari-hari. 
 
Analisis Bivariat 
Perbedaan rata-rata sebelum dan sesudah edukasi Kesehatan dalam pencegahan gadar 
maternal dan bayi pada ibu dengan resiko komplikasi di RSUD Empat Lawang 

Berdasarkan tabel 2 uji wilcoxon didapatkan negative rank pada pengetahuan dengan mean 
rank 0,00 x/m dan sum of ranks 0,00 x/m.  Negative rank pada frekuensi nafas menunjukkan bahwa 
pengetahuan sebelum tindakan lebih rendah dari pada pengetahuan setelah tindakan.  

Pengetahuan merupakan factor utama dan merupakan kunci dalam memberikan edukasi, oleh 
sebab itu peneliti memberikan edukasi Kesehatan kegawatdaruratan maternal kepada responden 
untuk meningkatkan pengetahuan ibu hamil. Pengetahuan yang dimiliki biasanya dapat 
mempengaruhi pola pikir untuk mengambil keputusan dan mengurangi resiko kehamilan.  

Hasil analisis pada pengetahuan sebelum dan setelah intervensi menunjukkan nilai p value = 
0.000 < α 0.05 sehingga dapat disimpulkan Ho gagal diterima atau Ha diterima yang berarti ada 
perbedaan rerata nilai pengetahuan sebelum dan setelah diberikan edukasi kesehatan. Sehingga 
dapat disimpulkan ada pengaruh Efektivitas Edukasi Kesehatan dalam Pencegahan Gadar Maternal 
dan Bayi pada Ibu Dengan Resiko Komplikasi di RSUD Empat Lawang. 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa edukasi Kesehatan kegawatdaruratan 
maternal mempunyai pengaruh dalam meningkatkan pengatahuan, dengan dibuktikan kondisi 
kegawatdaruratan maternal dengan nilai anilisis bivariat p value = 0.000 < α 0.05 sehingga dapat 
disimpulkan Ho gagal diterima atau Ha diterima. Selain itu pengunaan edukasi Kesehatan 
kegawatdaruratan maternal dapat memberikan penegtahuan yang luas kepada ibu hamil, mendorong 
ibu hamil untuk bertanya leluasa apa yang belum diketahui atau berbagi pengalaman apa yang 
pernah dialami oleh ibu hamil tersebut. 

Penelitian yang dilakukan oleh Wahyuni et al. (2021) mengungkapkan bahwa ibu hamil yang 
mendapatkan edukasi langsung dan berkelanjutan mengenai tanda bahaya kehamilan lebih 
cenderung melakukan tindakan pencegahan yang benar dibandingkan ibu hamil yang tidak menerima 
edukasi yang memadai. Penelitian tersebut menyoroti pentingnya penggunaan metode yang interaktif 
dan mudah dipahami dalam penyampaian edukasi kesehatan kepada ibu hamil, sehingga 
pengetahuan yang diperoleh dapat diterapkan dalam praktik sehari-hari. Oleh karena itu, penelitian ini 
bertujuan untuk menilai efektivitas edukasi kesehatan terhadap perilaku pencegahan komplikasi pada 
ibu hamil dengan risiko komplikasi tinggi. 

 
KESIMPULAN DAN SARAN 

 
Kesimpulan 
1. Rerata nilai frekuensi menunjukkan bahwa pengetahuan sebelum pelaksanaan yang paling 

tinggi adalah pengetahuan cukup 12 (48,0%). 
2. Rerata nilai frekuensi menunjukkan bahwa pengetahuan sesudah pelaksanaan yang paling 

tinggi adalah pengetahuan cukup 14 (56,0%). 
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3. Ada pengaruh Efektivitas Edukasi Kesehatan dalam Pencegahan Gadar Maternal dan Bayi pada 
Ibu Dengan Resiko Komplikasi di RSUD Empat Lawang 

 
Saran 
1. Teoritis 

a. FIKes Unived Bengkulu 
Penelitian ini dapat menjadi sumber referensi akademik yang kaya 
bagi dosen dan mahasiswa di FIKes Dehasen dalam bidang kesehatan ibu dan anak, 
khususnya dalam pencegahan komplikasi kehamilan. Dengan adanya penelitian yang 
berbasis pada data terbaru dan pendekatan berbasis bukti, FIKes Dehasen dapat 
menggunakan hasil penelitian ini sebagai bahan ajar yang sangat relevan, 
memperkaya kurikulum di berbagai program studi seperti kesehatan 
masyarakat, keperawatan, dan gizi. Penelitian ini akan menjadi sumber literatur yang 
kredibel dan dapat digunakan dalam pengembangan kurikulum serta materi pembelajaran 
yang lebih aplikatif. 

b. Peneliti Lain  
Penelitian ini memperkaya literatur ilmiah di bidang keperawatan, khususnya mengenai 
stres kerja perawat dan pengaruh beban kerja terhadap kesejahteraan mereka. Peneliti lain 
dapat memanfaatkan hasil penelitian ini untuk memperdalam atau mengembangkan studi 
serupa di konteks yang berbeda, misalnya di ruang perawatan lainnya, rumah sakit dengan 
fasilitas berbeda, atau negara dengan budaya kerja yang berbeda. Penelitian ini 
memberikan kontribusi signifikan terhadap literatur yang ada mengenai efektivitas edukasi 
kesehatan dalam pencegahan komplikasi maternal dan bayi. Peneliti lain dapat 
menggunakan hasil penelitian ini sebagai dasar untuk penelitian lebih lanjut yang berkaitan 
dengan pengembangan strategi pendidikan kesehatan yang lebih efektif, terutama bagi ibu 
hamil dengan risiko komplikasi tinggi. Penelitian ini juga menawarkan perspektif baru 
mengenai perilaku pencegahan yang dapat diadopsi oleh ibu hamil, memberikan bukti 
empiris yang dapat dijadikan acuan dalam studi-studi selanjutnya. 
 

2. Manfaat Praktik  
a. Bagi RSUD Empat Lawang 

Dengan memanfaatkan temuan dari penelitian ini, pihak rumah sakit dapat lebih fokus 
pada peningkatan kualitas pelayanan antenatal, terutama bagi ibu hamil dengan faktor 
risiko tinggi. Penelitian ini menunjukkan pentingnya pemeriksaan rutin dan deteksi dini 
terhadap komplikasi yang mungkin terjadi, seperti preeklamsia atau diabetes gestasional, 
yang dapat dicegah jika terdeteksi sejak dini. Oleh karena itu, puskesmas dapat lebih giat 
dalam menyusun jadwal pemeriksaan yang teratur, serta memastikan bahwa setiap ibu 
hamil menerima edukasi tentang pentingnya pemeriksaan rutin. 

b. Bagi Masyarakat 
Melalui edukasi yang tepat dan aplikatif, ibu hamil dengan risiko komplikasi tinggi akan lebih 
memahami bagaimana mencegah komplikasi serius yang dapat menyebabkan kematian ibu 
dan bayi. Pengetahuan mengenai deteksi dini, perawatan diri, dan tindakan yang harus 
diambil saat ada tanda-tanda komplikasi dapat secara langsung mengurangi 
risiko kematian ibu dan bayi. Masyarakat yang lebih sadar akan pentingnya perawatan 
kesehatan yang baik dapat menciptakan lingkungan yang lebih sehat bagi ibu dan anak, 
mengurangi beban penyakit, serta meningkatkan kualitas hidup masyarakat secara 
keseluruhan. 
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